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§¢ Membaca : Surat permohonan dari Notaris Ali Gunawan Istio, SH tanpa nomor, tanpa tanggal, 4&
2. perihal permohonan pengesahan yayasan dan Nomor 01/P-P/I/2006 tanggal 21 Januari >v%
\?> 2006 perihal permohonan pengesahan akta yayasan. ] 64\
7N  Menimbang : Bahwa sctelah dilakukan penelitian terhadap Akta Pendirian Yayusan yang disampaikan
§V? kepuda kami, Akta terscbut telah memenuhi syarat - syarat dan ketentuan peraturan per N7
% undang-undangan yang berlaku, sehingga cukup beralasai untuk memberikun pengesah (\xl)
>:< an Akta Pendirian Yayasan tersebut, 3 X\
'44\\' Mengingat I. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan (Lembaran Nch'xru chubli_k 6{’)
N Indonesia Tahun 2001 Nomor |12, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia NV

Nomor 4132) juncto Undang - undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 g\
N tentang Perubahan atas Undang - undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yuyasan Z
é:% (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1185, Tambahan Lenbaran
4‘; Negara Republik Indonesia Nomor 4430).
N . \
ZN 2. Surat Keputusan Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen Hukum
N\, Dan Iak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-26.HT.01.10.TH 2004 tanggal
@ 06 Desember 2004 tentang Tata Caru Pengesahan Akta Pendirian dan Persetujuan
N Akta Perubahan Anggaran Dasar Yayasan.
%

4}\ MEMUTUSKAN
N Menetapkan :
PERTAMA : Memberikan Pengesahan Akta Pendirian ;

YAYASAN MATAHARI ACEH
2 NPWP : 02.029,750.3-101.000

% . berkedudukan di Banda Aceh, sesuai Akta Nomor |1 tanggal 25 Oktober 2005 dan Akta
Nomor 18 tanggal 21 Januari 2006 yang dibuat oleh Notaris Ali Gunawan Istio, SI1 berke
dudukan di Banda Aceh.
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JAWAR LSTIO, SH

. pawGLIA POLEN KO, 14

TRP 76501-BANDE ACTH

- AKTA PENDIRIAN
YAYASAN MATAHARIL
Nomor : 11.-
-Hari ini, pukul 10:00 WIB (sepuluh Waktu Indonesia bagian Darat), Selasa,
tanggal 25 (dua puluh lima) Oktober 2005 (dua ribu lima); womemmeememm——e—eee-s
<berada i hadapan sava, ALIL GUNAWAN ISTIO, Sarjuna Hukum,
Notaris di Banda Acch dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang telah dikenal
oleh saya, notaris dan akan discbutkan pada bagian akhir akta inii-eeseeecesees
- Nyonya NURITASDIANA, lahir di Medan, pada tanggal 10 (scpuluh) Mei
1970 (seribu sembilan ratus tujuh puluh), Warga Negara Indonesia, swasta,
bertempat tinggal di Acch Besar, Kecamatan Peukan Bada, Ajuen, Jalan Cut
-N:.*ak Dhien nomor 646, pemegang Kartu Tanda Penduduk nomori-ee——--eee--
12959/10/ AB/2003, untuk sementara berada di Banda Acelyy ----mmemmmemmennenas

-Penghadap dikenal olch saya, notaris, —-e-eeeemseneeemmemmnenea- -

-Penghadap menerangkan dengan ini memisahkan dar harta kekayaan--------

berupa vang tunai. -
-Bahwa dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta dengan izin dard pihak yang berwenang, penghadap de-
ngan ini mendirikan yayasan dengan Anggaran Dasar sebagai verikut: «e------
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN-memm e e eeeen

Pasal 1

(1) Yayasan ini bemnama Y AYASAN MATAHARI (selanjulnya dalam ang-

garan dasar ini cukup disingkat dengan Yayasan), berkedudukan di Ban--
da Acch.

(2) Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilin di tempat lain, --

baik di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia berdasarkan--

Keputusan Pengerus dengan persetujuan Pembina, memnnes -es

MAKSUD DAN TUJUANemsmeemmemreamemnanneace

Pagil 2Zesmmemeessecmeecmencasceccnan e e

-Yayﬁsnn mempunyai maksud dan tujuan di bidang sosizl dan kemanusiaan; -

—KEGIATAN

----- Pasal 3 ---

-Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Yavasan menjalankan-

kegiatan sebagai berikut:

I. Di bidang Sosial; S




\j‘ -

a. Lembaga formal dan nonformal antara lain mendirikan dan mengelo-
la sekolah-sckolah umum dimulai dari tingkat play group, Taman-----
Kanak-Kanak {TK), Sekolah Dasar (SD), Sckolah Menengah Perta---
ma (SMP), Sckolah Menengah Atas (SMA), Akademi, Politcknik, ----
Sckolah Tinggi, Universias dan institul sampai kepada lembaga-----
nonformal yakni menyelenggarakan dan mengelola micro-finance,---
kursus, seminar, lokakarva, up grading, diskusi, saraschan, work------

shop, penyuluhan, diklat, pelatihan dan lorum dialog; =------=emceeeee

b. Pant] asuhan, Panti Jompo dan Panti Wreda;

¢.  Rumah Sakit, Poliklinik dan Laboratorium: e --==

d. Pembinaan olaliraga; -«—s-=--meeesmsammemmmmmmmeseme e acem e e
¢. Penclitian di bidang llmu Pengelahuan;, = =seeessece memmeeoeecacveccomnnn
f. Studi banding; e s o i B

2

Di bidang Kemanusiann: ssesmessameseassmsm s meccoeoiomeeeceeeceeee

a. Mumberi bantuan kepadia korban bencanit; =-——-<-eeeceemmmmmmmeeemnencenn

b. Memberikan bantuan kepada pengungsi; - - memnn
€. Memberi bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin dan pelandangan;

d. Mendirikan dan menyelenggarakan numah singgair dan rumah duka; -

¢.  Memberikan perlindungan konsumen;

£ Melestarikan lingkungan Diup; —=—eseseceememm e mmee e s cemmeeememee e

JANGKA WAKTU----

- e W T emnmen -
=Yayasan ini didirikan untuk jangka wakiu yang tidak ditentukan lamanya. ---

e KEKAY AAN reomemreeemmesrmene S

e ----Pasal 5 -
(1) Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal dari kekayaan pendiri
yakni yang dipisahkan, yaitu uang tunai- schesar Rp. TOO000,000,00

(seratus juta rupiah); -=e---- - -

(2) Selain kekayaan schagaimana dimaksud dalam ayat (1) kekayaan-----m--

Yayasan dapat juga diperoleh dart: ——eeemeem e oo

a. sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat;

b.  wakal

c. hibah; : -

L L P a1

€. perolehan lain vang tidak bertentangan dengan Anpgaran Dagar eeeee--



Yayasan dan alau peraturan perundang-undangan yang berlaku. =-----

(3) Semua kekayaan Yayasan harus dipargunuknn untuk mencapai maksud--

dan tujuan Yayasan.

ORGAN YAYASAN —

Pasal G-

-Yayasan mempunyai organ yang terdiri dari: SRR

a. Pembina;

b. Pengurus; - P

¢. Pengawas;

PEMBINA -

Pasal 7

tidak diserahkan kepada Pengurus atau Pengawas. -
(2) Pembina terdiii dari searang atau lebih anggota Pembina, ceemseememmeneese-

(3) Dalam hal terdapat lebih dani seorang anggota Pembina, maka scorang di

antaranya diangkat sebagai Ketua Pembina. -—--
(4) Yang dapal diangkat sebagai anggota Pembina adalah orang perscorang--
an scbagai Pendint Yayasan dan atau rﬁcmk:l yang berdasarkan keputusan

rapat anggola Pembina dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi untuk----

mencapai maksud dan tujuan Yayasan. -
(5) Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan oleh Yayasan, -----
(6) Dalam hal yayasan olch karena sebab apapun tidak mempunyiai anggota-
Pembina, maka dalam wakiu 30 (tiga puluh) har scjak terjadinya keko---
songan terschut wajib diangkal anggota ]‘-.:mi.ailta berdasarkan keputusan-
rapat gabungan inggota Pengawas dan angpola PEngurus, =-------e-m-em---
(7) Seorang anggola Pembina berhak nwngumlurkuu disi dani jabatanoya de-
ngan memberitahukan sceara terlulis mengenai maksud tersebut kepada--

Yayasan paling lambat 30 (tiga puluh) hari scbelum tanggal pengunduran

dirinya. -

Pasal 8 e

(1) Masa jabatan Penbina tidak ditentukan lamanya, semraraesm————————
(2) Jabatan anggota Pembina akan berakhir dengan sendirinya apabila ang---

gota Pembina tersebut:

a. meninggal dunia;



b. mengundurkan diri dengan pemberitahuan secara teriulis sebagai-----

mana diatur dalam Pasal 7 ayat (7); :

vang berlaku; s -
d. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapal Pembina; ------s=seseeazszs-

e. dinyatakan pailit atan ditaruh di bawah ﬁtmgampuan berdasarkan-----

suatu penetapan pengadilan;

f. dilarang untuk menjadi anggota Pcmﬁitra karena peraturan perundang
undangan yang berlaku; fiu

(3) Anggota Pembina tidak boleh merangkap scbagai Anggota Penguruge---
dan atau anggota Pengawas. : :

TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA --remeeemmeem e

Pasal 9
(1) Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembing, see=svseseaess

(2) Kewenangan Pembina meliputi; --

a. Keputusan mengenai perubahan Anggaran Dasar; s--=ssssesscsmssencenax
b. pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengirus dan anggota Pe--

NEAWAS, =mmmmnmee

¢ penclapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan  Anggaran Dasar---

Yayasan; . -

d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yayasan:

€. penetapan kepulusan mengenai pcnggabl.mg.'m atau pembubaran------

Yayasan; s-=e--
f. pengesahan laporan tahunan; mees
g penunjukkan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkin; «=sseseseeensen-

(3) Dalam hal hanya ada seorang anggota Pembina, maka scgala tugas dan--
wewenang yang diberikan kepada Ketua Pombing alau anggota Pembina

berlaku pula baginya; --- -~

RAPAT PEMBINA

Pasal 10
(1) Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun, -—------
paling lambat dalam waktu § (limd) bulan setclah akhir tahun bukye--—---
sebagai rapat tahunan, sebagaimans dimaksud dalam Pasal 12, Pembinu-

dapat juga mengadakan sapat setiap wakiu bila dianggap perlu atay we-



mintaan tertulis dari scorang atau lebih anggota Pembina, anggota--------

| Pengurus atau anggota Pengawas;
(2) Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina sccara langsung, atau-
melalui surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari

sebelum rapat diadakan dengan tidak memﬁi:-.milungknn langgal pang----

gilan dan tanggal rapat;
(3) Panggilan rapat itu harus mencantumkan hari, tanggal, waktu, tempat-----

dan acara rapat;
(4) Rapat Pembina diadakan di tempat kedudukan Yayasan, atau di tempat--

kegiatan Yayasan, atau ditempat lain dalam wilayah hukum Republik----

Indonesia;
(5) Dalam hal semua anggota Pembina hadir, atau diwakili, panggjlane------
tersebut tidak -:;isym'aikan dan Rapat Pembina dapat diadakan dimanges--
pun juga dan bcﬁ:ak.maugambil keputusan yang sah dan mengikat; ——-----
(6) Rapat Pembina dipimpin oleh Ketua Pernbina, dan jika Ketua Pembinae
tiduk hadir atau berhalangan, maka Rapat Pembina akan dipimpin oleh—
seorang vang dipilili oleh dan dari anggolzi Pémbinu yang hadir, —=--m-m----
{7) Scorang anggola Fembina hanya dapat dii.vakili oleh anggota Pembina---
lainnya dalam Rapat Pembina berdasarkan sural Kuasa, —--se-eeeeseeeeeeme-

Pasal 11 «cee- —

(1) Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang me ----

ngikat apabila;

a. dihadiri poling scdikit 2/3 (dua per tiga) dar _i.umluh ANPROL R =mmmneaman

Pembina; -- -
b. dalam hal korum sebagaimana dlm.l.ksud dadam avat (1) huruf a tdak
tercapai, maka dapat diadakan pcmnn_gi;i.l:m Rapat Pembina kedua; ---
¢. pemanggilan schagaimana yang cliniaka;ud dalam ayat (1) huruf b,----
harus dilakukan paling lambat 7 (tujuk) hari sebelum rapat diseleng--

garakan, dengan lidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tang-

gal rapat; -
d. Rapat Pembina kedua (Iisclunggurakaﬁ paling cepat 10 (scpuluh) hari

dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hati terhitung sejak Rapat-—----

Pembina pertama; -




¢. Rapat Pembina kedua adalah sah dan’ berhak mengambil keputusan-—-
yang mengikas, apabila dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah--

anggota Pembina.

(2) Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawaral untuke----=

mufakat. < -
(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak------
tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara sctuju lebih dari -

(satu per dua) jumlah suara yang sah.

(4) Dalam hal suara sctuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul di--

tolak.

(5) Tata cara pemuhgutan suara dilakukan st:_l;aghi-b_crikul: -
a. seliap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu)-----

suara dan tarmbahan 1 (satu) mmra'uhtukhﬂidp ';mggam Pembina lain

yang diwakilinya; -
b. pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara-
tertutup tanpa tandatangan, sudangknn pemungulan suara mengenai--
l\aj-hnl lain dilﬂ:uk.m secara terbuka dan ditandatangani, kecuali Ke-
tua Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir, --

¢. suara yang abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalame-----

menentukan jumlah suara yang dikeluarkan. -

(6) Setiap Rapal Pembina dibual benta acara rapat yang ditandatangani oleh

ketua rapat dan sckretaris rapat, ---=--==ssewms s mmn e e
(7) Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat (6) tidak disyarat--
kan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta notaris, =--s=-=swssm=su--
(8) Pembina dapat mengambil keputusan y:ing. sah tanpa mengadakan Rapat
Pembina, dengan ketentuan semua anggota Pembina iclah diberitabu-----
secara terfulis dan scmua anggota Pembina memberikan persclujuan-----
mengenai usul yang diagjukan secara lerlulis serla nwlwz'ulni;lugaui- -----

persetujuan tersebut,

(9) Keputusan yang diambil sebagaimm dimaksud dalam ayal (8), mem---
punyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah-
dalam Rapat Pembina. Dalam hal hanya-ada 1 (salu) orang Pembina,

maka dia dapat mengambil keputusan yang sah dan mengikal, seeeeveeeeeee

RAPAT TAHTUNAN -



Pasal 12

(1) Pembina wajib mecnyelenggarakan rapat tahunan setiap tahun, paling-----

lambat 5 (lima) bulin setelah tahun buku Yayasan ditutup, ------ecvesec--

(2) Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan: --
a. cvaluasi tentang, harta kekayaan, hak d;m kewajiban Yayasan tahun---
yang lampau scbagai dasar pertimbangan bagi perkiraan mengenai---
perkembangan Yayasan untuk tahun yang akan datang; =----=--e=ees-m=-

b. pengesahan Laporan Tahunan yang diajukan Pengurus, =---e-esceeeceee-

¢. penetapan kebijakan umum Yayasan; -

d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan-----------

Yayasan,

(3) Pengesahan Laporan tahunan oleh Pembina dalam Rapat tahunan, berarti
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab scpenuhnya---
kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas pengunsan dan--------
pengawasan yang lelah dijalankan selama tahun buku yang lalu, scjauh--

tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan.

PENGURUS
Pasal 13

(1) Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanakan kepengurwsan ya--

yasan yang sckurang-kurangnya terdiri dari:

a. scorang Kelua,

b. seorang Sckretaris; dan

¢. seorang Bendahara,

(2) Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua, maka 1 (satu) orang-

diantaranya diangkat sebagai Ketua Umum; -

(3) Dalam hal diangkat lebih dari 1 (salu) orang Sckretaris, maka 1 (satu)--

orang di antaranya diangkat scbagai Sckretaris Umum.

(4) Dalam hal diangkat icbih dari 1 (satu) orang Bendahara, maka 1 (satu)---

orang di antaranya diangkat scbagai Bendahara Umum.

Pasal 14 -

(1) Yang dapat diangkat sebagai anggota Penigurus adalah orang-persges------
orangan yang mampu melakukan ﬁcrl:iuatan hukum dan tidak dinyatakan
bersalah dalam melakukan pengurusan Yayasan yang menycbabkanes----

kerugian bagi Yayasan, masyarakat, atau nggara berdasarkan putusan---—



pengadilan, dalam jangka waktu § (lima) tahun terhilung scjak tanggal---

putusan terscbut berkekuatan hukum tetap.
(2) Pengurus diangkat oleh Pembina melalui Rapat Pembina untuk jangka-

waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali.
(3) Pengusrus dapat menerima gaji, upah atau honorarium apabila Pengurus--

Yayas.:m;
a. bukan pendiri Yayasan dan tidak terafilissi dengan Pendiri, Pem-

bina dan Pcngawas;

b. dan melaksanakan Kepengurusan Yayasan socara langsung dan

penuh;
(4) Dalam hal jab«ium Pengurus kosong, mnkaldalam jangka waktu paling
lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, Pembina harus--

menyelenggarakan rapat, untuk mengisi kekosongan itu; -
(5) Dalam hal semua jubatan Pengurus kosong, maka dalam jangka wakiu--
paling lama 30 (tiga puluh) han sejak terjadinya kckosongan terscbut,--
Pembina harus menyclenggarakan rapat untuk mengangkat Pengurus---

baru, dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengawas.

(6) Penguius berhak mengundurkan din dani jabatannya, dengan memberi--
tahukan secara fertulis mengenai maksudnya terscbut kepada Pembina--

paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal pengundurans--------
dirinya.

(7) Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayasan, maka dalam jangka
waktu paling fambat 30 (tiga puluh) han terhitung scjak tanggal dilaku-
kan penggantian pengurus Yayasan, Pembina wajib menyampaikan----—-
pemberitahuan sccara tertulis kepada Menten Kehakiman Dan Hakes---
Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi terkait,

(8) Pengurus tidak dipat merangkap scbagai Pembing, Pengawas atay-s-—---
Pelaksana Kegiatan,

Pasal 15

-Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila:

(1) meninggal duna,

(2) mengundurkan diri;
(3) bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang-

diancam dengan hukuman penjara paling sedikit 5 (lima) tahun; ssesseeee-.



(4) diberhentikan berdasarkan keputusan _Rapat Pembina;

(5) masa jabatan berakhir. -
eeeemeeeneeneaTUGAS DAN WEWENANG PENGURUS euesrmessscsenesnses

Pasal 16 -

(1) Pengurus bertanggung jawab penuh alas kepengurusan Yayasan untuk

kepentingan Yayasan. -

(2) Pengurus wajib menyusun program ketja dan rancangan anggaran tahu--

nan Yayasan untuk disahkan Pembina.

(3) Pengurus wajib memberikan pmjc!aﬁaﬂ:-:tenmng segala hal yang dinyata-

kan oleh pengawas.
(4) Setiap anggola Pengurus wajib dengan mk.td bzuk dan penuh Linggung---

jawab menjalankan ugasnya dengan mcngmdahkan peraturan perun-----

dang-undangan yang berlaku,
(5) Pengurus berhak mewakili Yayasan di dalam dan di luar pengadilan ten-
tang segala hal dan dalam segala kejadian, dengan pembatasan terhadap-

hal-hal sebagai berikut: : —

a. meminjam alay meminjamkan uang atas nama Yayasan (ldak terma-

suk mengambil uang Yayasan di Bank), m—eee
b. mendirikan suatu usaha baru alau melakukan penyertaan dalam ber---

bagai bentuk usaha baik di dalam maupun di luar negeri; -====meeeeemeee

C. memb:r: atav menerima pcngalﬂmn atas harta tetap;
3
d. membeh atau dengan cara lain mcndap.llhanima.mpm oleh harta tetap-

alas nama Yayasan,
€. menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan Yayasan scrta---

mengagunkan/membebani kekayaan Y ayasan; -

f. mengadakan perjanjian dengan organisasi yang lerafiliasi dengan Ya-
yasan, Pembing, Pengurus dan atau Pengawas Yayasan atau scorang-

yang bekerja pada Yayasan, y:mg- pecianjian (ersebul bermanfaat bags

tercapainya maksud dan tujuan Yayasan.

(6) Perbuatan Pengurus scbagaimana diatur d.'tlaml ayal (5) huruf a, b, ¢, d, ¢-

dan f harus mendapat persetujuan dari Pembina, - S—

-Pasal 17 ---

-Pengurus tidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal: -

(1) mengikat Yayasan sebagai penjamin utang;



(2) membebani kekayaan Yayasan untuk képentingan pihak laing sseseesses-ee-

| (3) mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi dengan Yaya --

san, Pembina, Pengurus dan atau Pengawas Yayasan atau sescorang yang

bekerja pada Yayasan, yang perjanjian ;crscl)ul tidak ada hubungannya---

bagi tercapainya maksud dan tujuan Yayasan. - -
Pasal 18

(1) Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang angeota Pengurug-----

lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama pengurus serta me-—-

wakili Yayasan.
(2) Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan karena cebab apa--
pun juga, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kcpada piliak keliga, maka--
seorang Ketua lainnya bersama-sama déngan Sekretaris Umum atau apa-
bila Sckretaris Umum tidak hadir atau berhalangan karena scbab apapun
juga, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, seorang----
Ketua lainnya bersama-sama dengan aﬁbrmlg St;krclmis lairnya berwe---
nang bertindak untuk dan atas nama Pciigurui scria mewakili Yayasan,---
(3) Dalam hal hanya ada scorang Ketua, m:lka segala tugas dan wewenang--
yang diberikan kepada Ketua Umum berlaku juga baginyi, —eeseeeeeeeeme-
(4) Sekretaris Umum bertugas mengelola administrasi Yayasan, dalam hal--
hanya ada seorang Sckretaris, maka segala fugas dan wewenang yang--
diberikan kepada Sckretaris Umum berlaku juga baginyi, -=-=«ss=ssssssece--
(5) Bendahara Umium bertugas mengelola keuangan Yayasan, dalam hal ha-
nya ada seorang Bendahara, maka s¢gn1;:t tugas dan wewenang yang di---
berikan kepada Dandahara Umum berlaku juga baginya, ~eeeeeeneamrmas
(6) Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Pengurus ditetapkans----

oleh Pembina melalui Rapat Pembina, - - -

(7) Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mengangkal seorang alau le---

bih wakil atau kuasanya berdasarkan surat kuasa, -

------------------------ PELAKSANA KEGIATAN .

=== Pasal 19 --- ---

(1) Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan Pelaksana Ke---
giatan Yayasan berdasarkan keputusan Rapat Pengurus, =---eeeeeeesseeeees
(2) Yang dapat dianghal scbagai Pelaksana kegiatan Yayasan adalah orang--

perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak per--



nah dinyatakan pailit atau dipidana kirmﬁ.r'matakukan tindakan yang----
merugikan Yayasan, masyarakat, atau negara berdasarkan keputusan----
pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal--

putusan tersebut berkekuatan hukum tetap, '

(3) Pelaksana Kegiatan Yayasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan kepu-
tusan Rapat Pengurus untuk jangka waklﬁ.ynng ditentukan olch rapat---
pengurus dan dapat diangkat kembali dengan tidak mengurengi keputu--
san Rapat Pengurus untuk memberhentikan sewakiu=-wakiy, - --—e=seeasenns

(4) Pelaksana Kegiatan Yayasan bertanggung jawab kepada Pengurus, ==-----

(5) Pelaksana chia!nn_‘r’ayasan menerima gaji, upah, atau honorarium---
yang jumlahnya ditentukan berdasarkan keputusan Rapat Pengurus, eee---

Pasal 20 --

(1) Dalam hal terjadi perkara di pengadilan antara Yayasan dengan anggota-
Pengurus atau apabila kepentingan pribécﬁ seorang angpota Penguruge----
bertentangan dengan Yayuasan, maka anggota Pengurus yang bersungku--
tan tidak berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengurus serta me---
wakili Yayasan, maka anggota Pengurus lainnya bertindak untuk dan-----

atas nama Pengurus serla mewakili Yayasan, - - -

(2) Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan--

kepentingan scluruh Pengurus, maka Yayasan diwakili olch Pengawas. ---

RAPAT PENGURUS-

e e e Pasal 21

(1) Rapat Pengurus dapat diadakan setiap wakiu bila dipandang perlu atag---
permintaan terfulis dari satu orang atau lebily Pengurus, Pengawas atau---

Pembina,

(2) Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh Pengurus yang borhak mewa--

kili Pengurus, o

(3) Panggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada setiap anggota pengurus-
secara {angsun.g, alau melalui surat dengan mendapat @anda terinia, pas---
ling lambat 7 (tujuh) han sebelum rapat f.-l;ndalwn, dengan lidak meme----
perhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat,

(4) Panggilan Rapat Pengurus ity harus mencantumkan tanggal, wakiy,------

tempat dan acara rapat, —--- -



(5) Rapat Pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di tempal--

kegiatan Yayasan.

(6) Rapat Pengurus dapat diadakan di tempat lain dalam wilayah Republik

Indonesia dengan persctujuan Pembina,

Pasal 22 -

(1) Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua Umum.
(2) Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka Rapat-
Pengurus akan dipimpin oleh seorang anggota Pengurus yang dipilih----

oleh dan dari Pengurus yang hadir.

(3) Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus lainnya dalam--

Rapat Pengurus berdasarkan surat kuasa, -
(4) Rapat Pengurus sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat----

apabila;
a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) jumlah Pengurus; «=seess=-=-=--
b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a tidak
fercapai, maka dapat diadakan pemanggilan Rapat Pengurus kedua; --
¢. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) Luruf b,---
harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh] hari sebelum rapat diseleng--

garakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tang-

gal rapat; ==
d. Rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 (scpuluh) hari

dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sejuk Rapal Pe--

ngurus pertama,
e. Rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengambil kepulusan yang---

mengikat, apabila dihadiri lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlali=-«eee---

Pengurus;, ; -
Pasal 23

(1} Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan musyawarah-------

untuk mufakat, - ; —

(2) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufukat tidak ter--

capai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari Yg-----

(satu per dua) jumlah suara yang sah.

(3) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama b.myukiayn, maka usul------

ditolak. - —



(4) Pemungutan sudra mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungulan suara mengenai hal-

hal lain dilakukan sccara terbuka, kecuali Kelua Rapat menentukan lain

dan tidak ada keberatan dari yang hadir. :,' -
(5) Suara abstain dan suara yang fidak sah tidak dihitung dalam menentukan

jumlah suara yang dikelunarkan.
(6) Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat yang ditandatangani----

oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang anggola pengurus lainnya yang ditun-

juk oleh rapat scbagai sckretaris rapat. ' -

(7) Penandatanganan yang dirnaksud dalam ayat (6) tidak disyaratkan apa---

bila Berita Acara Rapat dibuat dengan akla notaris.
(8) Pengurus dapal juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan--
Rapat Pcngurus; dengan ketentuan semua anggota Pengurus telah diberi-
tahu secara tertulis dan semua anggota Pengurus memberikan perselu----

juan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani-—

persefujuan tersebut, .-
(9) Keputusan yang diambil scbagaimana dimaksud dalam ayat (8), meme---

punyai kekuatan yang sama dengan I-;epulus;m yang diambil dengan sah--

dalam Rapat Pengurus, . -

---------------------------- PENGAWAS

------------- —~Pasal 24
(1) Pengawas adalab crgan Yayasan yang bertugas melakukan pengawasan--

dan memberi nasihal kepada Pengurus dalam menjalinkan kegiatan-------

Yayasan, -
(2) Pengawas terdiri dari 1 (satu) orang atuu lebih anggola Pengawas, s==s=--=-
(3) Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang, Pengawas, maka T (satu)-=--

orang di antaranya dapat diangkat sebagai Kelua Pengawan, semmmaseesesemn-

----- --Pasal 25 - -
(1) Yang dapat diangkat schagai anggota Pengawas adalah orang perse-—---
orangan yang mampu melakukan pcrbualmi hukum dan tidak dinyala--
kan bersalah dalam melakukan pengawasan Yayasun yang mienyebab-—
kan kerugian bapi Yayasan, masyarakat atau negara berdasarkan pu----

tusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terhilung sejak----

tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum fetap. -



(2) Pengawas diangkal oleh Pembina melalui Rapatl Pembina untuk jangka

waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangl-:atkcmhali.’ i -
(3) Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalum jangka waklu paling
lama 30 (liga puluh) hari scjak terjadinya kekosongan, pembina harus---
menyelenggarakan rapal, untuk mengisi kgkcmngan ilu, =ssmsmmmemmmnnenaae
(4) Dalam hal ssmua jabatan Pengawas kci:sqng,, maka dalam jangka waktu-
paling lama 30 (tiga pulub) hari sajak-:icifiadinyu' kekosongan lersebut,-
Pembina harus menyelenggarakan r'apa't"untuk mengangkat Pengawas-—-
bary, dan untuk scmentara Yayasan diur;.ls'ulch'l’ungurus. --------------
(5) Pengawas berhak mengundurkan diri dan Jjabatannya, dengan membe--
ritshukan secara lertulis mengenai ma.lk'#'w.myh tersebul kepada Pembina
paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggpl-pmlglmdur:m dirinya.-
{(6) Dalam hal terdapal penggantian Pengawas Yayasan, maka dalam jang--
ka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung scjak tanggal dila-
kukan penggantian Pengawas Yayasan, Pembina wajib menyampaikan-

pemberitahuan sccara tertulis kepada Menteri Kehakiman Dan Flak----

Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi terkail.
(7) Pengawas tidak dJapat merangkap sebagai Pembina, Pengurus atau------
Pelaksana Kegialan,

Pasal 26 —

-Jabatan Pengawas berakhir apabila:-sssesssesasmmmmecmmmm s

(1) Meningpal dunia; e

(2) Mengundurkan diri;-- . -e-
(3) Bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadilan yang-

diancam dengan hukuman penjara paling sedikit 5 (lima) tahun; =e-——-
(4) Diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina; ---—evmenv- —mmenaee
(5) Masa Jabatan berakhir;

A ——— TUGAS DAN WEWENANG PENGAW AS —mmemmerrmmreermees

- Pasal 27 ————

(1) Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab men-----
jalankan tugas pengawasan untuk kepenlingan Yayasin, ---eeeseeseeeeee-o

(2) Ketua Pengawas dan salu nng,go-t.'l Pengawas !icmunung bertindak-------

untuk dan atas nama Pengawas.

(3) Penpawas berwenang:




L

a. memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain - yang dipergunakan

Yayasan, -

==

b. memeriksa deliumen;
¢c. memeriksa pembukuan dan mencocokkanya dengan uang Kagy=wmmmnnns

d. atau mengetahu  segala tindakan - vang telah dijalankan oleh

Pengurus; . ===

¢. memberi peringatan kepada pengurus; : e
(4) Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara 1 (safu) orang atau
lebih Pengurus, apabila Pengurus terscbut bertindak berlentangan de----

ngan Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-undangan yang-----

berlaku; . : --

(5) Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan sccara fertulis kepada-

yang bersangkulan diseitai alasannya; - -
(6) Dalam jangka wakiu 7 (tujuh) har terhitung sejak tanggal pemberhentian
sementara itu, pengawas diwajibkan untuk melaporkan secara tertulis

kepada Pembina.

(7T) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung scjak tanggal laporan diteri-
ma oleh pembina sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), maka Pembina

wajib memangeil anggota pengurus yang bersangkutan 'ntuk diben ke--

sempatan membela diri. - o

(8) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung au_iak_lunggul pembelaan---
diri sebagaimana dimaksud dalam ayat (1"},' pembina dengan keputusan-
Rapat Pembina wajib: mencabut kc:p,ult.;.isjau pemberhentian sementara;

o memberhentikan anggota Pengurus jr.;mg bersangkulan, ---—--semsemne--

(¥ o bl Pembina tidak melakukan kelentuan schagaimana dimaksud-
. svat (7) dan ayat (8), maka pemberhentian sementara batal demi-
Toam, dan vang bersangkutan mgnjul:-at'kumlmii_i;:.h.‘llunnyu semula, ----
siam hal sclurub Pengurus diberhentikan sementara, maka untuk se----

snentara Pengawas diwajibkan mengurus Yayasan, -

cermemmsn e R AP AT FENGAWARS

el W LR Ik wees wuse

(1) Rapat Pengawas dapat diadakan setiap waktu bila dianggap perlu atas----

permintaan tertulis dari seorang atau lebih Pengawas atau Pembina, -=-----



(2) Panggilan Rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas yang berhak me----

wakili Pengawas. - _
(3) Panggilan Rapal Pengawas disampaikan kepada seliap Pongawas secara
langsung, atau melalui surat dengan mcﬁdaip.'lt t;md;t terima, paling lam--
bat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitung-—

kan tanggal panggilan dan tanggal rapat,
(4) Panggilan Rapal itu harus mencantumkan tanggal, waktu, tempat dan----

acara rapal.

(5) Rapat Pengawas diadakan di tempat kedillduk.an: Yayasan atau di tempat

kegiatan Yavasan,
- (6) Rapat Pengawas dupat diadakan dilampét'iain dalam wilayah hukum-----

Republik Indonesia dengan persetujuan Pembina,
Pasal 29

(1) Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketua Umum.
(2) Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir'atau berhalangan, maka Rapat-
Pengawas akan dipimpin oleh satu orang i’engawhs yang dipilih oleh dan

dari Pengawas yang hadir,

(3) Satu orang anggola Pengawas hanya diwakili oleh Pengawas lainnya da--

lam Rapat Pengawas berdasarkan Surat Kuasa,
(4) Rapat Pengawas sah dan berhak mcnﬁhmhil keputusan yang mengikat

apabila; - nen
a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlal Pengawas, --------
b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a tidak -
tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan Rupal Pengawas kedua, --
c. pemanggilan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf b, harus--—-
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapal disclengarakan, -
dengan tidak memperhitungkan tdnggal panggilan dan tanggal rapat, -
d. Rapal pengawas kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh)----

hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sciak Rapal-

Pengawas perfama; ' -
¢. Rapal Pengawas kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan
yang mengikat, apabila dihadin”oleh paling sedikit 112 (salu per dua)-

Jumlah Pengawas,

Pasal 30




(1) Keputusan Repat Pengawas harus diambil berdasarkan musyawarah-—----

untuk mufakat, ----=--
{(2) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mulakat tidak------

tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dar 4-

(satu per dua) jumlah suara yang sah.

(3) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul di---

tolak,
(4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-

hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain

dan tidak ada keberslan dari yang hadir,

(3) Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam mcni:ntuk:m

Jjumlah svara vang dikeluarkan. e
(6) Setiap Rapat Pengawas dibuat berita acara rapat yang ditandatangani-----

oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota pengurus lainnya yang di--—--

tunjuk oleh rapat #cbagai sekretaris rapat.
(7) Penandatanganan  yang dimaksud dalam ayat (6) (iduk disyaratkan

apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta notaris. -

(8) Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa muugudaknn
Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua Pengawas telah diberitahu se-
cara lertulis dan semua Pengawas memberikan perselujuan mengenai-——-
usul yang diajukan sccara tertulis dengan menandatangani usul tersebut, -

(9) Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayal (R), meme--

punyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah

dalam Rapat Pengawas, --

---------- RAPAT GABUNGAN -
........... un Pasal 31

(1) Rapat Gabungan adalah rapat yang diadakan olch Pengurus dan Penga--

was untuk mengangkat Pembina, apabila Yayasan lidak lagi mempunyai

B S

(2) Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh) hasi terhitung--

s¢jak Yayasan tidak lagi mempunyai Penibina,

(3) Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus. .




(4) Panggilan Rapat Gabungan disampaikan.kﬁpada seliap Pengurus dan-----
Pengawas sccara langsung, atau melalui surat dltl‘,'ngm mendapat tanda---
terima, paling lambai 7 (tujuh) hari chc]um rapat disclengarakan, =-=--=---
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat.------

(3) Panggilan Rapat Gabungan harus mencantumkan tanggal, waktu, tempai

dan acara rapat, —

(6) Rapat Gabungan diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di tempat

kegiatan Yayasan. —

(7) Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurus, - --
(8) Dalam hal Ketua Pengurus tidak ada atau berhalangan hadir, maka Rapat

Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengawas,
(9) Dalam hal Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas tidak ada atau berhi----
langan hadir, maks Rapat (”rubl;ngan dipimpin oleh Pergurus atau Pe--—
ngawas yang dipilih oleh dan dari Pengurus dan Pengawas yang hadir, ---
Pasal 32

(1) Satu orang Penpurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus lainnya dalam--

Rapat Gabungan berdasarkan Surat Kuasa, --

(2) Satu orang Pengawas hanya dapat diwakili olch Pengawas lainnya dalam
Rapat Gabungan berdasarkan Surat Kuasa. -

(3) Setiap Pengurus atau Pengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu)

suara dan tambahan 1 (satu) suara untuk seliap Pengurus atau Pengawas-

lain yang diwakilinya, mm———eae-
(4) Pemungutan suars mengenai diri orang dilakukan dengan sural suarges--- -
tertulup lanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal--
hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketua Raput menentukan lain--

dan tidak ada keberatan dari yang hadir. : -

(5) Suara abstain dan suara yang tidak saly dianggap tidak dikeluarkan, dan--
dianggap tidak ada,

-------- Pasal 33 -

(1) a. Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang,
mengikat, apabiia dihadini paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jum--

lah anggota Pengurus dan 2/3 (dua per tiga) dar jumlal anggota-—---

Pengawas, --=--eeem- : ——



b. Dalam hal korum scbagaimana dimaksud dalam ayat ( 1) huruf a tidak
tercapai, maka dapat diadakan pcmanggi!:in Rapat Gabungan kedua, -
¢. Panggilan sebagairnana yang dimaksud dalam ayat (1) hurul’ by, harus
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat disclenggara-
kan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilun dan langgal

rapat.
d. Rapat Gabungan kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh)
hari dan paling lambat 21 (doa puluh satu) hari ferhitung sejak Rapat-

Gabungan pertama;

e. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan
yaug mengikat, apabila dihaditi paling sedikit 1/2 (satu per dua) dar-

jumlah anggota Pengurus dan 1/2 (satu per dua) dari jumlab anggota-

Pengawas.

{2) Keputusan Rapat Gabungan scbagaimana {erscbut di alas diletapkan ber-

dasarkan musyawarah untuk mufakat;
(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidake-----
tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan

suara setuju paling sudikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah suara-----

yang sah yang dikeluarkan dalam rapat,
(4) Setiap Rapat gabungan dibuat Berita Acara Rapat, vang uniuk pengesa—-
hannya ditandatangani oleh Ketua Rapat dan 1 (satu) orang anggotas-----
Pengurus atau anggota Pengawas yang ditunjuk oleh rapal, s-s-ssecceeeeea-
(5) Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) menjadi bukl
yang sah terhadap Yayasan dan pihak ketiga tenfang keputusan dans------

segala sesuatu yang lerjadi dalam rapal, --—=emeeseemmeeeemmneeeee —

(6) Penandatanganan scbagaimana dimaksud dalam ayat (4) tidak -=-=sn-meemv
disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akla nolatis, -=---- -
(7) Anggota Pengurus dan anggota Pengawas ﬂapat Jjuga mengambil kepu---
tusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Gabungan, dengan ketentuan-—
semua Pengurus dan semua Pengawas telah diberitahu secara tertulis dan
semua Pengurus dan semua Pengawas memberikan PETSOlL L eaemasasass
mengenai usul yang Jiajukan secara tertulis, lilcng,.‘m menandalangani----

usul tersebut. e




(8) Keputusan yang diambil dengan cara sebagaimana dimaksud dalam ayal-

(7) mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil-----

dengan sah dalam Rapat Gabungan.

TAHUN BUKU

Pasal 34 -—- -

(1) Tahun Buku Yayasan dimulai dari tangeal 1 (satu) Januar sampai

dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember.
{2) Pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan dilutup. --eeeeseessoomeance.
(3) Untuk pertama kalinya tahun Buku Yayasan di mulai pada tanggal dari--
Akta Pendirian Yayasan dan ditutup tanggal 31 (tiga puluh atu)=m=-e-—--

Desember.

LLAPORAN TAHUNAN.

__________ -=mmm-e-=Pasal 35

(1) Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan tahunan paling lambat--

5 (lima) bulan setelah berakhirnya tahun buku Yayasan, -ssessueesescmmeen-

(2) Laporan tahunan memuat sckurang—kur:mgﬁya:

a. laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahun buku yang lalu--

serta hasil yang telah dicapai;
b. laporan keuangan yang terdiri atas lapdi':iﬁ posisi keuangan pada-=ee—

akhir periode, laporan aktivitas, In;mran'h’rus kas dan catatan laporan

keuangan. - -
(3) Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh Pengurus dan Pengaway, ==---
(4) Dalam hal terdapat anggota Pengurus atau Pengawas yang lidake--mveeaeee

menandatangani laporan tersebut, maka yang bersangkutan harug-e-------

menyebutkan alasan lertulis,
(5) Laporan tahunan disahkan oleh Pembina da!am Rapat Tahunan, =e-eeeeee--
(6) Ikhtisar laporan tahunan Yayasan disusun sesuai dengan standar akon----
tansi keuangan yang berlaku dan diumumkan pada papan pengumuman--

di kantor Yayasan,

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR -=een e

— ~---=Pasal 36

(1) Perubahan Anggaran Dasar hanya d.'l.p;it dilaksanakan berdasarkan kepu-
tusan Rapat Pembing, yang dihadiri sckurang-kurangnya /3 (dua per-

tiga) dari jumlah anggota Pembing, _ -




(2) Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufukal, =resssmmemmnneas
(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak-----
tercapai, maka keputusan diletapkan berdasarkan persslujuan paling se--

dikit 2/3 (dua per tipa) dari scluruh jumlah Pembina yang hadir atag-----

yang diwakali. -
(4) Dalam hal korum scbagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) tidak---—--
tercapai, maka diadakan pemanggilan Rapat Pembina yane kedua paling
cepat 3 (tiga) hari terhitung scjak tanggal Rapat Pembina yang pertama, --

(5) Rapat Pembina kedua tersebut sah, apabila dihadiri ofeh lebih dari Va----

(satu per dua) dari sclurul anggota Pernbina. .
(6) Keputusan Rapnl-Pumhinu kedua sah, apabila diambil berdasarkan-------
persetujuan suara terbanyak dari jumlah Pembina yang hadir atau yang--

diwakili. - -

Pasal 37 - - -

(1) Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akla notaris dan dibuat-----

dalam bahasa Ludonesia. - -

(2) Perubahan Anggaran dasar tidak dapat dilakukan terhadap maksud dan--

tujuan Yayasan, - - -

(3) Perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama LT —
kegiatan Yayasan, harus mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman-

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesis. -- -

(4) Perubahan Anggaran dasar sclain yang menyangkul hal-hal scbagaimana

dimaksud dalam ayal (3) cukup diberitahukan kepada Menteri Kcha---

kiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

(5) Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat Yayasan-----

dinyatakan pailit, kecuali atas persetujuan kurator,

PENGGABUNGAN -sereecesasnsnmmmmmmnnmmamenae

Pasal 38 - -
(1) Penggabungan Yavosan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1-------

(satu) Yayasan atau lcbih dengan Yayasan lain, dan mengakibatkans«-----

yayasan yang menggabungkan diri menjadi bubar, . weses

(2) Penggabungan Yoyasan sebagaimana dimaksud dalam avat (1) dapat-e=--

dilakukan dengan memperhatikan: - —-



L

4. ketidakmampuan Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa didu--

-

kung yayasan lairs; -
b. Yayasan yang mencrima penggabungan dan yang bergabung=---===-="
kegialannya sejenis; atau Yayasan yang mengabungkan  diri tidak

pernah melokukan perbuatan yang berientangan dengan Anggaran

Dasarnya, kelertiban umum dan kesusilaan, -

(3) Usul penggabungan Vayusan dapat disampaikan olch Pengurus kepada---

Pembina.- = -

Fasal 39

(1) Penpgabungan Yayasan hanya dapat dilakukan berdasmkan kepulusan---
Rapat Pembina yang dihadiri paling sedikit 3/4 (liga per empat) dari

jumlah anggota Pembina dan disetujui paling sedikit 3/4 (liga per empat)

dari seluruh jumlah anggota Pembina yang hadir. -

(2) Pengurus dari masing-masing Yayasan yang akan menggabungkan ciri--

dan yang akan menerima pn:ng,gabungah menyusun usul rencana-=—-------

penggabungan. -
(3) Usul rencana penggabungan scbagaimana dimaksud dalam ayat (2)
dituangkan dalam rancangan akfa penggabungan oleh Pengurus dari
\avasan yang akan menggabungkan diri dan yang akan menerima peng --

gabungan,

(4) Rancangan akia penggabungan harus mendapat persetujuan darisssses=----

Pembina masing-masing Yayasan. nms=
(5, \“wncangan sebagaimana dimaksud dal;m ayal (4) dituangkan Calam akta
¢+ abungan yung dibuat di hadapan rotaris dalam bahasa Indonesia. -
01 Per cous Yayasan ]msi.] penggabungan wajib mengumumkan hasil-------
pe: abungan dalam surat kabar harian berbahasa Indonesin paling------

latr. oot 30 (tiga puluh) hari terhitung sejuk penggabungan o) (EToT | EE——

o ukan

() iam hal penggabungan Yayasan diikuti dengan perubaban Anggaran--
“:asar yang memetlukan persetujuan Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi
Manusia, maka «kla perubahan Anggaran Dasar Yayasan witjibesemmmemme
disampaikan kepada Menteri Kehakiman Dan TTak Arasi Manusia untuk-

memperoleh perseiujuan dengan dilampiri ak(a penggabungan, --ssse==--

PEMBUBARAN-===--- -



v,

Pasal 40 -—

(1) Yayasan bubar karcna: --

a. alasan scbagaimana dimaksud dalam jangka waklu yang diletapkan--

dalam Anggaran Dasar berakhir;

b. tujuan Yayasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar telah tercapai

atau tidak tercapai;

¢ pulusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum ietap berdasarkan-

alasan: - -
1. yayasan meianggar Kelertiban umum dan kesusilaan; --e-sememeeeme-
2. tidak mampu membayar utangnya sctelah dinyatakon pailit; —=-----

3. atau harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk melunasi utang--

nya setelah permyataan pailit dicabut, ---—--
(2) Dalam hal Yayasan bubar scbagaimana diatur dalam ayat (1) hurul a dan

huruf b, Pembina menunjuk likuidator untuk membereskan kekayaan

" Yayasan,
(3) Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, maka Pengurus bertindak scbagai---
Likuidator, «-=mm-mmm-- : —

(4) Pembubaran Yayasan hanya dapat dilakukan berdasarkan kepulusage----
Rapat Pembina yang dihadiri paling sedikit 3/4 (tiga per empal) dari-----
Jjumlah anggota Pembina dan disetujui palmg scdlhl 3/4 (tiga per cmpdl}

dari seluruh jumlak .mugnta pembina yang !udu -

Pasal 41

(1) Dalam hal Yayasan bubar, Yayasan tidak dapat melakukan perbuatan
hukum, kecuali unluk membereskan kekayaannya dalam PrOSCE====nmnn

likuidasi, - -

(2) Dalam hal Yayasan sedang dalam proses likuidasi, untuk semua surat---
keluar dicantumkan frasa "dalam likuidasi* di belakang nama Yayasan,

(3) Dalam hal Yayasan bubar karena putusan pengadilan, maka pengadilan--

Jjuga menunjuk likuidator. -

(4) Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit, berlaku peraturan perus--

dang-undangan di bidang kepailitan, --- -
(5) Ketentuan mengenai penunjukan, pengangkatan, pemberhentian semen--
tara, pemberhentian, wewenang, kewajiban, lugas dan tanggung jawab,--

serta pengawasan terhadap Pengurus berlaky Juga bagi likuidator, ——--me--



L)

(6) Likuidator atau Kurator yang ditunjuk untuk melakukon pemberesan-----
kekayaan Yayasan yang bubar atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima)---
hari terhitung scjuk tanggal penunjukan wajib mengumumkan pembu--—

baran Yayasan dan proses likuvidasinya dalam surat kabar harian berba---

hasa Indonesia, -
(7) Likuidator atsu Furator dalam jangka waktu paling lambal 30 (tiga--—---
puluh) hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir, wajibes------

mengumumbkan hasil likuidasi dalam surat kabar harian berbahasas==-----

Indonesia. e e e e e -
(8) Likuidator atau kurator dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari ter ------

hitung sgjak tanggal proses likuidasi berakhir wajib melaporkan pembu --

baran Yayasan kepada Pembina,
(9) Dalam hal luporan mengenai pembubaran Yayasan sebagaimana dimak--
sud ayat (8) dan pengumuman hasil likuidasi sebagainiana dimaksud----

ayat (7) tidak dilekukan, maka bubamya Yayasan lidak berlaku bagi=~eea-

pihak ketiga. -------- -- -
——————— CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUID ASI-nmvomeee-
.= Pasal 42 -

(1) Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada yayasan lain yang mem-
punyai maksud dan lujuan yang sama dengan vayasan yang dibubarkan. -
(2) Kekayaan sisa hasil likuidasi sebagaimana dimaksud dolam ayat {(1)eammmm

dapat diserahkan kepada badan hukum lain vang melakukan kegiatan----

(3) Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi tidak discrahkan kepada yayasan
lain atau badan hukum lain sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan---
ayat (2), kekayaan tersebut diserahkan kepada Negara dan penggunaan--
nya dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan Yayasan yang bubar, =---

------------ “ATURAN PENUTUP

- Pasal 43

(1) Hal-hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam Anggaran Dasar ini---

akan diputuskan eleh Rapat Pembina. -
(2) Menyimpang dari Xelentuan dalam Posal 7 ayal (4), Pagal 14 ayat (2) dar,

Pasal 25 ayat (2) Anggaran Dasar ini mengenai (ala cara pengangkatan



Pembina, Penguras dan Pengawas untuk pertama kalinya diangkat susu-

nan Pembina Yayasan, Pengurus Yayasan dan Pengawas Yayasan de —----

s

ngan SLlsﬁllar: Sebipal BerT R s e m e e e

a. Pembina : nyonya NURITASDIANA tesebut: - R

- ———

b. Pengurus:

-Ketua

-Sekretaris

-Bendahara

c. Pengawas

¢ Tuan PUIO BASUK]I, lahir di Cilacap pada tanggal 15---

(lina belas) Juni 1974 (seribu sembilan ratus tujuh pu---
Ill'l- empat), Warga Negara Indonesia, swasta, bertempat---
linggal di Banda Aceh, Kecamatan Kutaraja, Peulangga---
han, Jalan Tengku Dianjong nomor 123, pemegang Kartu

Tanda Penduduk nomor: 2251/PLG/KRBA/2003: weeeemnr-

- nona EVIKARTINA, Sarjana Hukum Islam, lahir di Tri-

enggadeng, pada tanggal | (satu) Nopember 1980 (seriby
sembilan ratus delapan puluh), Wargn Negara Indonesia, --
swasta, bertempat tinggal di Kabupaten Pidie, Kecamatan
Panteraja Gampong Mesjid Panteraja, pemegang Kartu
‘Tanda Penduduk Nomor: 0001446/2006/2003; ws=-=reaeee---
nona OKVIANA MANUAV], Sarjana Ekonomi Akuntan-
$i, lahir di Denpasar Bali, pada tanggal 23 (dua puluh G---
ea) Oklaber 1979 (seriby .g:cmhilnn ratus tujuh puluh sem-
bilan), Warga Negara Indonesia, swasla, bertempal ting---
gal di Bircuen, Kecamatan Jeumpa, Bircuen Meunasah
Tengku Digadong, pemegang Kartu Tanda Penduduk No-
-tor; 30106/11.11 04.2066/2003; ==

nona LAILA JUARI, lahir d; Lhokseumawe, pada langgal
30 (tiga puluh) Agustus 1976 (seribu sembilan ratus tujul
pulul cnam), Warga Negara Indonesia, swasta, bertempal
tinggal di Banda Aceh, Kecamatan Kuta Alam, Keuramal,
Jalan’ Merpati nomor 24, Lingkungan Sakura, puemcgang

Kartu Tanda Penduduk Nomor: I6ITKAKRVITNG: -

(3) Pengangkatan anggola Pembina Yayasan, anggota Pengurus Yayasan----

dan anggota Pengawas Yavasan tersebut lelahy dilerima oleh TR iR

masing yang bersangkutan, dan harus disabkan datam Rapal Pembing----




pertama kali disdakar, scielah Akta Pendirian ini mendapat pengesahan--

atau didaftarkan pada Instansi }'ang'btrwcn:mg. meman

-Penpurus Yayasan Jdan =
,.
baik bersama-sama maupun sendiri-sendini dengan bak untuk memindah-
kan kekuasaan ini kepada orang lain dikuasakan unfuk memohon penge--
sahan dan atau pendaflaran alas Anggaran Dasar ini kepada inslansi yang
berwenang dan untuk membuat pengobahan danfatau tambahan dalam---
bentuk yang bagaimanapun juga vang diperlukan untuk memperolgh-----
pengesahan tersehut dan untuk mengajukan serta menandatangani semua
permohonan d.'m- dokumen lainnya, untuk memilih tempat kedudukan----
dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin diperlukan,----~-----
-Dan segala sesuatu yang discbutkan di atas, sebagai buktinya, demikiantah -

AKTA INI -

~Diperbuat sebagai munil dan diresmikan di Banda Aceh, pada hari dan---=---
tanggal seperti discbut pada awal akta ind, dengan dihadiri oleh nona Nofya--
ni, lahir di Banda Aceh, tanggal 26 (dua puluh enun) Nopember 1985 (se----
ribu sembilan ratus delapan puluh lima) dan tuan Hendra Ho, lahir di Banda
Acch, tanggal 8 (delapon) Agustus 1982 (seribu sembilan ratus delapan pue--

luh dua), keduanya pegawai kantor notaris dan beralamat kantor di Banda---

Aceh, sebagai saksi-saksi, .
-Segera sctelah akta ini dibacakan olch saya, nolaris kepada penghadap dan

saksi-saksi, maka akta ini segera ditandatangani oleh penghadap, saksi-vaksi

dan saya, noLaris, === =smemmemeerean )

* ~Diperbuat dengan empatl perubahan yakni tiga coretan karena gantian dan

salu corctan tanpa gantian, R

-Asli akla ini telah dilandatangani sebagaimana mestinya.

-Dikeluarkan sebagai salinan,




